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BAB 1

PENDAHULUAN"

1.1 LATAR BELAKANG

Tarif angkutan adalah pendapatan perusahaan angkutan dan
sekaligus merupakan biaya bagi pemakai jasa. Perusahaan angkutan
menginginkan agar tarif ditetapkan setinggi mungkin, sedangkan
pernakai jasa menghendaki supaya tarif ditetapkan serendah mungkin.
Perbedaan kedua kepentingan ini menimbulkan persoalan mengenai
penentuan batas kewajaran suatu tarif. Batas-batas kewajaran tersebut
sangat bergantung pada kepentingan pemakai jasa dan perusahaan
angkutan, Dilihat dari kepentingan pemakai jasa, tarif dikatakan wajar
selama masih dalam jangkauan daya beli masyarakat. Bagi perusahaan
angkutan tarif yang wajar adalah tarif yang dapat menj amin penerimaan

yang cukup di atas biaya operasi angkutan.

Situasi moneter yang tidak menentu pada saat ini, harus juga
diwaspadai oleh perusahaan angkutan, agar perusahaan tersebut tetap
dapat bertahan. Kenaikan harga berbagai komponen sarana angkutan
mencapai 100% hingga 400%, sedangkan kenaikan tarif tidak sebesar

kenaikan harga komponen tersebut, karena daya beli masyarakat yang
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melemah. Ketimpangan ini merupakan suatu permasalahan besar yang

dihadapi perusahaan angkutan.

Perum DAMRI, sebagai salah safu perusahaan anglkutan milik
negara yang cukup besar, harus juga mewapadai kondisi akibat krisis
moneter tersebut. Pada kondisi tersebutmasyarakat merasa pelayanan
yang diberikan menuru, sementara masalah pengadaan suku cadang
membutuhkan biaya yang makin besar, yang menyebabkan tarif harus

dinaikkan.

1.2 SISTEM PENTARIFAN DAN PERMASALAHANNYA

Tarif angkutan adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh
konsumen atau penumpang untuk menyewa angkutan umuin yang
dinaikinya. Kombinasi tarif dan alternatif angkutan umum yang dipakai
serta jufnlah transfer ke angkutan umum lainnya, akan mempengaruhi
keputusan penumpang untuk memilih rute mana dan angkutan umum

apa untuk mencapai tujuan pergerakan'.’

Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat |
Nomor 43 tahun 1991, menetapkan tarif berdasarkan pada jarak
tempuh, jenis mobil penumpang, dan fasilitas lainnya. Secara umull
tarif bus kota lebih rendah dari pada tarif angkutan wmum lain dengan
kapasitas yang lebih kecil (angkot). Hal ini disebabkan bus kota dapat
membawa penumpang lebih banyak dan dikelola oleh perusahaan
umum DAMRI yang mendapat subsidi dari pemerintah. Tarif bus kota
adalah Rp 21/km~dan tasif angkutan umum lain adalah Rp. 51/km.
Satuan harga tarif ini kemudian dipakai untuk menyusun tarif untuk
masing-masing trayek, dengan kebijaksanaan tarif untuk perjalananan
jauh dan dekat sama besar. Tarif tersebut disahkan sesuai Surat

Keputusan Walikota Daerah Tingkat II Bandung No. 019 tahun 1991.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa amat sulit
menerapkan tarif jauh dekat sama untuk seluruh penumpang, dengan
jarak perjalananan yang sangat bervariasi. Adalah hal yang tidak adil

bagi para penumpang, apabila mereka melakukan perjalananarn dengan



jarak yang sangat pendek, tetapi membayar tarif yang sama dengan
penumpang dengan jarak perjalananan yang panjang. Dari interaksi
yang ada akhimya timbul kesepakatan tak tertulis antara pihak
penumpang Angkutan Kota dan operator mengenai tarif, yaitu
berdasarkan jarak yang ditempuh oleh penumpang sccara individual.
Sedangkan penumpang buskota membayar ongkos seragam untuk jarak
jauh maupun dekat. Meskipun demikian pada prinsipnya mekanisme

yang terjadi tetap mengacu pada Peraturan Pemerintah yang ada.~

Peraturan Pemerintah yang berkaitan dengan masalah
pentarifan juga bersifat politis. Dengan demikian pemer:'mtah tidak
dengan mudah dapat menyesuaikan tarif berdasarkan kon&isi yang ada
secara cepat. Selain itu pengaturan tarif yang ada juga tidak disertai
penjelasan yang transparan kepada masyarakat (baik pengelola maupﬁn
pengguna jasa) mengenai dasar perhitungannya.

Adanya peraturan pentarifan yang yang berlaku saat ini
menimbulkan paertanydan, apakah sistem dan tinglkat tanf yang berlaku
cukup memadai secara finansial, baik bagi operator maupui bagi
pengguna (penumpang). Lebih lanjut perlu dipertanyakan pula apakah
tarif yang berlaku cukup mampu mengantisipasi biaya operasional
perusahaan angkutan, sehingga perusahaan anglkutan tersebut dapat

tetap beroperasi.

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan  penelitian ini adalah untuk melakukan evaluasi
terhadap tarif angkutan umum bus koti—Tarif yang berlaku saat ini
akan diﬁnjau berdasarkan pendekatan biaya operasi kendaraan,
sehingga dapat diketahui apakah tarif yang berlaku saat ini telah
memadai atau tidak.

Sebagai studi kasus dipilih Perum DAMRI, yang memberikan
pelayanan bus kota di kotamadya Bandung. Hasil yang diperoleh dari
studi ini diharapkan dapat digunakan oleh Perum DAMRI dalam
menentukan tarif pelayananya. Bagan alir penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.1
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Gambar 1.1 Bagan Alir Penelitian.

1.4 BATASAN MASALAH
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(lengkung horizontal, lengkung vertikal, lebar jalan), tipe permukaan
(beton aspal, jalan tanah dengan perkerasan,jalan tanah), serta kondisi
permukaan (roughness, rut depth). Penelitian ini hanya meneliti biaya
aktual dan biaya operasi angkutan bus, dan tidak mempertimbangkan
faktor-faktor tersebut.





